BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. iltifat ialah perpindahan dari bentuk atau syiagh damir khitab,
damir ghaibah dan damir takallum ke bentuk lain dari
bentuk-bentuk di atas, dengan syarat damir-nya kembali
kepada bentuk yang sama. Jika tempat kembalinya damir
pertama beda dengan damir kedua, belum bisa dinamakan
iltifat. Iltifat dalam Alqur’an memiliki beberapa bentuk, yaitu:
ash-Shiyagh (bentuk), al-‘Adad (bilangan), adh-Dhamair
(damir), al-Adawat (piranti), dan al-Bindu an-Nahwy (struktur
gramatika).

2. Kilasifikasi ilzifat dalam Alqur’an :

a. [ltfat al- damir

(YY) Ot s b (ol 28T Y ) s

Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu
(semua) akan dikembalikan?

Iltifar dari mutakalim ( orang ke-1 ):_Mengapa aku
tidak menyembah (tuhan) yang telah menciptakanku,
kepada mukhatab ( orang ke-1l): dan yang hanya kepada-
Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan.
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b. lltifat al- ‘Adad Al- damir

(V1) VUil e SES ols o8
Maka Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku?
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat
tinggal bagi orang-orang kafir.

Iltifar dari mutakallim mufrad ( hamba-hambaku )
kepada mutakallim jamak (sesungguhnya kami), iltifat dalam
ayat ini menunjukan kebesaran Allah kepada orang-orang
kafir.

Iitifat Anwa’ al-Jumlah
(VEV) Gupaddl Go G350 506 25 &

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali
kamu Termasuk orang-orang yang ragu.

Sebuah perpindahan dari kalimat berita “Kebenaran
itu adalah dari Tuhanmu”, kepada kalimat melarang “jangan
sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang ragu”.

pandangan al-Zamakhsyari tentang iltifar
Bahwasannya ayat-ayat i/tifar dalam penuturannya memiliki
dua manfaat: pertama, menarik perhatian pembaca terutama
pada perubahan-perubahan struktur bahasa yang berbeda dari
ayat-ayat sebelumnya, sehingga pendengar termotivasi dalam
memperhatikan ayat-ayat tersebut. Kedua,sadar terhadap
konteks, strukturnya slalu berubah, sesuai dengan kondisi
yang melatarbelakangi pembicaraan tersebut. Dan gaya

bahasa iltifat merupakan salah satu metode terbaik untuk
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memotivasi si lawan bicara dalam memperhatikan apa yang
sedang mereka bicarakan, Sehingga si lawan bicara yang
mendengarnya tidak merasakan bosan dan jenuh dengan

berbagai macam model pembicaraan yang akan dibahas.

B. Saran

Gaya bahasa Iitifat dalam Alqur’an merupakan tema yang
sangat luas dan merupakan pembahasan yang menarik untuk
dibahas. Namun di sisi lain, di kalangan masyarakat umum,
pemahaman yang tersebar adalah iltifar dalam pemahaman yang
dangkal. Sehingga perlu adanya kajian dan penelitian yang
mendalam dan komprehensif guna memberikan pencerahan
kepada para pelajar dan masyarakat umum.

Berkaitan dengan gaya bahasa iltifat yang dibahas oleh Al-
Zamakhsyari dan para cendekiawan lainnya, diharapkan dapat
menjadi sumbangan pemikiran hukum Islam, serta menjadi
perantara bagi kaum intelektual agar termotivasi melakukan
kajian mendalam mengenai gaya bahasa iltifat dalam Alqur’an.
Sehingga baik yang setuju maupun yang tidak terhadap adanya
gaya bahasa iltifat dalam Alqur’an tersebut mempunyai landasan
berfikir yang dapat dipertanggungjawabkan bukan hanya sekedar

meniru tanpa dasar.



